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Abstract

Leadership style is an important factor in determining the effectiveness of educational
management in schools. The leadership style implemented by a principal can influence
teachers’ performance in carrying out their professional duties and contribute to students’
academic achievement. This article aims to examine the influence of leadership styles on
teacher performance and student achievement through a literature review of relevant theories
and previous research findings. The study uses a qualitative descriptive approach with a library
research method by analyzing books, scientific journals, and other academic sources related
to educational leadership. The findings indicate that effective leadership styles, particularly
democratic and supportive leadership, can enhance teachers’ motivation, discipline,
commitment, creativity, and instructional quality. Improved teacher performance subsequently
creates a more conducive learning environment and contributes to better student achievement.
Conversely, ineffective leadership styles, such as authoritarian leadership, tend to reduce
teacher motivation and participation, which may negatively affect the teaching and learning
process as well as student outcomes. Therefore, the principal’s leadership style plays a
significant role in improving teacher performance and student achievement as indicators of
educational quality in schools.
Keywords: Leadership Style, Teacher Performance, Student Achievement, Principal.

Abstrak

Gaya kepemimpinan merupakan salah satu faktor penting yang menentukan efektivitas
pengelolaan pendidikan di sekolah. Gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala sekolah
dapat memengaruhi kinerja guru dalam melaksanakan tugas profesionalnya serta berkontribusi
terhadap prestasi belajar siswa. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh gaya
kepemimpinan terhadap kinerja guru dan prestasi siswa melalui telaah berbagai teori dan hasil
penelitian terdahulu. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan
metode studi kepustakaan, yaitu menganalisis buku, jurnal ilmiah, dan berbagai sumber
akademik yang relevan dengan kepemimpinan pendidikan. Hasil kajian menunjukkan bahwa
gaya kepemimpinan yang efektif, khususnya gaya kepemimpinan demokratis dan suportif,
mampu meningkatkan motivasi, disiplin, komitmen, kreativitas, serta kualitas pembelajaran
yang dilakukan guru. Peningkatan kinerja guru tersebut berdampak pada terciptanya
lingkungan belajar yang lebih kondusif dan berkontribusi terhadap peningkatan prestasi siswa.
Sebaliknya, gaya kepemimpinan yang kurang efektif, seperti kepemimpinan otoriter,
cenderung menurunkan motivasi dan partisipasi guru sehingga dapat berdampak negatif
terhadap proses pembelajaran dan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, gaya kepemimpinan
kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja guru dan
prestasi siswa sebagai indikator mutu pendidikan di sekolah.
Kata kunci: Gaya Kepemimpinan, Kinerja Guru, Prestasi Siswa, Kepala Sekolah.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan sumber daya
manusia yang berkualitas. Melalui pendidikan, individu tidak hanya memperoleh pengetahuan
dan keterampilan, tetapi juga nilai-nilai yang diperlukan untuk menghadapi berbagai tantangan
kehidupan. Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan di sekolah sangat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti kurikulum, sarana dan prasarana, kompetensi guru, serta kepemimpinan
kepala sekolah(Pardosi & Utari, 2022) Di antara faktor-faktor tersebut, kepemimpinan kepala
sekolah memiliki peran yang sangat strategis karena kepala sekolah bertanggung jawab dalam
mengarahkan, mengelola, dan mengembangkan seluruh sumber daya yang ada di sekolah agar
tujuan pendidikan dapat tercapai secara optimal.

Kepala sekolah tidak hanya berfungsi sebagai administrator yang mengatur kegiatan
sekolah, tetapi juga sebagai pemimpin yang mampu menciptakan suasana kerja yang kondusif
bagi guru dan tenaga kependidikan. Seorang kepala sekolah dituntut memiliki kemampuan
untuk memotivasi, membimbing, serta menggerakkan seluruh warga sekolah dalam mencapai
tujuan bersama. Kemampuan tersebut tercermin dalam gaya kepemimpinan yang diterapkan
dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Gaya kepemimpinan merupakan pola
perilaku yang digunakan seorang pemimpin dalam memengaruhi, mengarahkan, dan membina
bawahannya untuk mencapai tujuan organisasi. Dalam konteks pendidikan, gaya
kepemimpinan kepala sekolah dapat memberikan dampak langsung maupun tidak langsung
terhadap kinerja guru dan prestasi siswa(Wu & Shen, 2022)

Kinerja guru merupakan salah satu faktor utama yang menentukan kualitas proses
pembelajaran di sekolah. Guru memiliki peran sentral dalam menyampaikan materi,
membimbing peserta didik, serta menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan
menyenangkan. Oleh karena itu, guru dituntut untuk melaksanakan tugas profesionalnya secara
optimal. Namun, kualitas kinerja guru tidak hanya dipengaruhi oleh kompetensi yang dimiliki,
tetapi juga oleh kondisi lingkungan kerja, dukungan organisasi, serta kepemimpinan kepala
sekolah. Kepala sekolah yang mampu memberikan arahan yang jelas, penghargaan atas
prestasi, serta kesempatan untuk mengembangkan diri akan mendorong guru untuk bekerja
lebih baik dan lebih profesional.

Sebaliknya, gaya kepemimpinan yang kurang tepat dapat menimbulkan berbagai
permasalahan dalam lingkungan sekolah. Kepemimpinan yang terlalu otoriter, misalnya, dapat
mengurangi partisipasi guru dalam pengambilan keputusan, menurunkan motivasi kerja, serta
menciptakan hubungan yang kurang harmonis antara pimpinan dan bawahan. Kondisi tersebut
dapat berdampak pada menurunnya kualitas pembelajaran yang diberikan kepada siswa. Ketika
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guru merasa kurang dihargai atau tidak memperoleh dukungan yang memadai, semangat kerja
dan kreativitas dalam mengajar dapat berkurang, sehingga proses pembelajaran menjadi
kurang efektif(Tan, 2024)

Dalam praktiknya, terdapat berbagai gaya kepemimpinan yang dapat diterapkan oleh
kepala sekolah, seperti gaya kepemimpinan demokratis, otoriter, laissez-faire,
transformasional, dan transaksional. Setiap gaya kepemimpinan memiliki karakteristik dan
dampak yang berbeda terhadap lingkungan kerja sekolah. Gaya kepemimpinan demokratis,
misalnya, menekankan partisipasi dan kerja sama antara kepala sekolah dengan guru dalam
mengambil keputusan. Sementara itu, gaya kepemimpinan transformasional berfokus pada
kemampuan pemimpin dalam memberikan inspirasi, motivasi, dan dorongan kepada
bawahannya untuk mencapai tujuan yang lebih tinggi. Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa gaya kepemimpinan yang partisipatif dan inspiratif cenderung memberikan pengaruh
positif terhadap peningkatan kinerja guru dan kualitas pembelajaran.

Peningkatan kinerja guru pada akhirnya akan berdampak pada prestasi siswa. Prestasi
siswa merupakan salah satu indikator keberhasilan pendidikan yang dapat digunakan untuk
menilai efektivitas proses pembelajaran di sekolah. Siswa yang memperoleh pembelajaran
berkualitas dari guru yang profesional dan termotivasi cenderung memiliki hasil belajar yang
lebih baik(Elfira et al., 2024) Selain itu, lingkungan sekolah yang kondusif dan budaya kerja
yang positif juga dapat mendukung perkembangan akademik maupun nonakademik siswa.
Oleh karena itu, hubungan antara gaya kepemimpinan kepala sekolah, kinerja guru, dan
prestasi siswa merupakan suatu rangkaian yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan.

Perkembangan dunia pendidikan yang semakin dinamis juga menuntut kepala sekolah
untuk mampu menyesuaikan gaya kepemimpinannya dengan kebutuhan sekolah. Tantangan
seperti perkembangan teknologi, perubahan kurikulum, tuntutan peningkatan mutu pendidikan,
serta kebutuhan peserta didik yang semakin beragam mengharuskan kepala sekolah memiliki
kemampuan kepemimpinan yang adaptif dan visioner. Kepala sekolah tidak hanya dituntut
untuk mengelola administrasi sekolah dengan baik, tetapi juga menjadi agen perubahan yang
mampu mendorong inovasi dan peningkatan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan(Shen
& Wu, 2025)

Mengingat pentingnya peran kepala sekolah dalam memengaruhi kinerja guru dan
prestasi siswa, kajian mengenai pengaruh gaya kepemimpinan menjadi sangat relevan untuk
dilakukan. Pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan antara gaya kepemimpinan,
kinerja guru, dan prestasi siswa dapat memberikan gambaran mengenai pentingnya penerapan
gaya kepemimpinan yang efektif dalam lingkungan pendidikan. Selain itu, hasil kajian ini
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diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi kepala sekolah dalam memilih dan
menerapkan gaya kepemimpinan yang sesuai untuk meningkatkan kualitas pembelajaran serta
prestasi siswa di sekolah.

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru dan prestasi siswa melalui kajian pustaka
dari berbagai sumber ilmiah yang relevan. Dengan memahami pengaruh gaya kepemimpinan
terhadap kedua aspek tersebut, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang Ilebih
komprehensif mengenai strategi kepemimpinan yang efektif dalam mendukung peningkatan

mutu pendidikan di sekolah.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan
(library research). Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan dan mengkaji berbagai sumber
ilmiah, seperti jurnal penelitian, buku, artikel akademik, dan dokumen lain yang berkaitan
dengan gaya kepemimpinan kepala sekolah, kinerja guru, dan prestasi siswa. Data yang
diperoleh dari berbagai sumber tersebut kemudian dianalisis secara sistematis untuk
menemukan konsep, teori, serta hasil penelitian yang relevan dengan topik yang dikaji. Melalui
studi kepustakaan, penelitian ini berupaya memberikan pemahaman yang komprehensif
mengenai pengaruh gaya kepemimpinan terhadap peningkatan kualitas kinerja guru dan
prestasi siswa.

Analisis data dilakukan dengan tahapan identifikasi, klasifikasi, evaluasi, dan sintesis
berbagai literatur yang telah dipilih berdasarkan relevansi dan kredibilitasnya. Selanjutnya,
data yang terkumpul diinterpretasikan secara deskriptif untuk menjelaskan hubungan antara
gaya kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja guru serta dampaknya terhadap prestasi
siswa. Hasil analisis kemudian disajikan dalam bentuk uraian yang sistematis sehingga dapat
memberikan gambaran yang jelas mengenai pentingnya penerapan gaya kepemimpinan yang

efektif dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah(Ahmadi et al., 2026a)

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Guru
Hasil kajian dari berbagai literatur menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan kepala
sekolah memiliki pengaruh yang sangat penting terhadap peningkatan kinerja guru di
sekolah. Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan memiliki peran strategis dalam
mengarahkan, membina, dan mengembangkan potensi guru agar mampu melaksanakan
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tugasnya secara profesional. Kinerja guru mencakup kemampuan dalam merencanakan
pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran, melakukan evaluasi, serta
mengembangkan kompetensi secara berkelanjutan(Hardiyana, 2025) Oleh karena itu,
kualitas kepemimpinan kepala sekolah menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan guru
dalam menjalankan tugas tersebut.

Gaya kepemimpinan yang bersifat demokratis dan transformasional cenderung
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kinerja guru. Kepemimpinan
demokratis memberikan kesempatan kepada guru untuk berpartisipasi dalam pengambilan
keputusan sekolah(Ahmadi et al., 2026b). Hal ini menciptakan rasa dihargai dan
meningkatkan rasa tanggung jawab guru terhadap tugas yang diemban. Ketika guru
dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan, mereka akan merasa memiliki peran
penting dalam organisasi sekolah sehingga motivasi kerja meningkat.

Sementara itu, gaya kepemimpinan transformasional berfokus pada kemampuan kepala
sekolah dalam memberikan inspirasi, motivasi, dan dorongan kepada guru untuk terus
meningkatkan kualitas diri. Kepala sekolah yang transformasional tidak hanya memberikan
arahan, tetapi juga menjadi teladan dalam sikap, kedisiplinan, dan profesionalisme.
Kepemimpinan pendidikan yang mendukung inovasi pembelajaran mendorong guru
mengembangkan media pembelajaran berbasis teknologi sehingga proses belajar menjadi
lebih efektif.(K. , F. A. Astutik, 2023) Hal ini mampu mendorong guru untuk bekerja lebih
kreatif, inovatif, dan berkomitmen tinggi terhadap pekerjaannya.

Sebaliknya, gaya kepemimpinan otoriter cenderung memberikan dampak negatif
terhadap kinerja guru. Kepemimpinan yang terlalu menekan dan kurang memberikan ruang
partisipasi dapat menyebabkan menurunnya motivasi kerja guru(Hartini et al., 2024). Guru
menjadi kurang berani berinovasi dan hanya bekerja sesuai perintah tanpa adanya
pengembangan diri. Kondisi ini dapat berdampak pada rendahnya kualitas pembelajaran di
kelas.

Selain itu, kepemimpinan kepala sekolah juga berperan dalam membangun budaya
organisasi sekolah. Budaya kerja yang positif akan menciptakan suasana kerja yang
harmonis, saling mendukung, dan kolaboratif antar guru. Dalam lingkungan seperti ini, guru
akan lebih termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya. Sebaliknya, budaya kerja yang tidak
sehat dapat menurunkan semangat kerja guru dan berdampak pada kualitas pembelajaran.

B. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Prestasi Siswa

Prestasi siswa merupakan hasil akhir dari proses pembelajaran yang dipengaruhi oleh

berbagai faktor, salah satunya adalah kinerja guru. Keberhasilan kepala sekolah dalam
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meningkatkan mutu pendidikan juga dipengaruhi oleh kemampuannya membangun
kolaborasi antara sekolah dan keluarga sebagai bentuk kepemimpinan yang partisipatif.(K.
, D. L. P., H. P. H. Astutik, 2024) Berdasarkan hasil kajian literatur, gaya kepemimpinan
kepala sekolah tidak hanya berdampak pada guru, tetapi juga secara tidak langsung
berpengaruh terhadap prestasi siswa. Hubungan ini terjadi melalui peningkatan kualitas
pembelajaran yang dilakukan oleh guru di kelas.

Ketika kepala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan yang efektif, guru akan bekerja
dengan lebih baik, terarah, dan profesional. Guru yang memiliki kinerja tinggi akan mampu
menyampaikan materi pembelajaran dengan lebih jelas, menarik, dan sesuai dengan
kebutuhan siswa(Andriadi & Sulistiyo, 2024). Hal ini akan meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi pelajaran, sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar.

Selain itu, kepala sekolah juga memiliki peran dalam menyediakan sarana dan
prasarana pendidikan yang memadai. Fasilitas yang lengkap seperti media pembelajaran,
teknologi pendidikan, dan lingkungan sekolah yang nyaman akan sangat mendukung proses
pembelajaran. Dengan dukungan tersebut, guru dapat mengembangkan metode
pembelajaran yang lebih inovatif, sementara siswa dapat belajar dengan lebih efektif.

Gaya kepemimpinan instruksional juga memiliki pengaruh besar terhadap prestasi
siswa. Kepala sekolah yang fokus pada peningkatan kualitas pembelajaran akan secara aktif
melakukan supervisi akademik, memberikan umpan balik kepada guru, serta memantau
perkembangan pembelajaran di kelas(Raharja et al., 2022). Hal ini membantu guru dalam
memperbaiki strategi pembelajaran sehingga hasil belajar siswa meningkat.

Sebaliknya, apabila kepala sekolah kurang mampu menjalankan fungsi
kepemimpinannya dengan baik, maka kualitas pembelajaran akan menurun. Guru yang
kurang mendapatkan bimbingan dan motivasi cenderung bekerja secara kurang optimal.
Akibatnya, siswa tidak memperoleh pembelajaran yang berkualitas sehingga prestasi
akademik mereka juga rendah.

. Hubungan Gaya Kepemimpinan, Kinerja Guru, dan Prestasi Siswa

Hasil pembahasan menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang erat dan saling
memengaruhi antara gaya kepemimpinan kepala sekolah, kinerja guru, dan prestasi siswa.
Gaya kepemimpinan menjadi faktor awal yang memengaruhi kondisi kerja guru di sekolah.
Selanjutnya, kinerja guru menjadi faktor utama yang menentukan keberhasilan proses
pembelajaran, yang akhirnya berpengaruh terhadap prestasi siswa.

Kepala sekolah yang mampu menerapkan Gaya kepemimpinan yang efektif tidak hanya
berpengaruh terhadap kinerja guru, tetapi juga mendukung pembentukan karakter peserta
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didik melalui budaya sekolah yang positif.(K. Astutik, 2025) Lingkungan yang kondusif
akan meningkatkan motivasi dan profesionalisme guru dalam melaksanakan tugasnya. Guru
yang bekerja secara profesional akan menghasilkan pembelajaran yang berkualitas,
sehingga siswa lebih mudah memahami materi pelajaran dan mencapai hasil belajar yang
lebih baik.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peningkatan prestasi siswa tidak dapat
dilepaskan dari peran kepala sekolah dalam mengelola lembaga pendidikan. Kepemimpinan
yang baik akan menciptakan efek berantai yang positif, mulai dari peningkatan kinerja guru

hingga peningkatan prestasi siswa.

PENUTUP

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa gaya
kepemimpinan kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan kualitas
kinerja guru di sekolah. Cara kepala sekolah memimpin, baik dalam memberikan arahan,
mengambil keputusan, maupun membangun komunikasi dengan guru, sangat memengaruhi
semangat dan kinerja guru dalam menjalankan tugasnya. Gaya kepemimpinan yang bersifat
demokratis dan transformasional terbukti lebih mampu menciptakan suasana kerja yang
nyaman, terbuka, dan mendukung, sehingga guru lebih termotivasi untuk bekerja secara
maksimal.

Selanjutnya, kinerja guru memiliki pengaruh yang besar terhadap prestasi siswa. Guru
yang memiliki kinerja baik akan lebih optimal dalam merencanakan pembelajaran,
menyampaikan materi, serta mengevaluasi hasil belajar siswa. Hal ini membuat proses
pembelajaran menjadi lebih efektif dan mudah dipahami oleh siswa. Jika pembelajaran berjalan
dengan baik, maka hasil belajar siswa juga akan meningkat, baik dari segi akademik maupun
pengembangan kemampuan lainnya.

Selain itu, dapat dipahami bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah, kinerja guru, dan
prestasi siswa memiliki hubungan yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan.
Kepemimpinan yang baik akan mendorong peningkatan kinerja guru, dan kinerja guru yang
baik akan berdampak pada meningkatnya prestasi siswa. Oleh karena itu, kepala sekolah perlu
menerapkan gaya kepemimpinan yang tepat agar dapat menciptakan lingkungan sekolah yang

positif dan mendukung peningkatan mutu pendidikan secara keseluruhan.
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